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ABSTRAK

ANALISIS KEBERLANJUTAN USAHA BUDIDAYA IKAN DI
BANYUASIN: PENDEKATAN KUANTITATIF MULTI-DEMENSIONAL
SCALING (MDS)

Oleh:

Lutvi Indah Safitri; Deassy Apriani

Usaha budidaya ikan di Kabupaten Banyuasin memiliki peran penting dalam
penyediaan pangan dan peningkatan perekonomian lokal, namun keberlanjutannya
masih dipengaruhi oleh berbagai faktor multidimensi. Kajian dilakukan untuk
menganalisis tingkat keberlanjutan usaha budidaya di Kecamatan Talang Kelapa
dengan pendekatan kuantitatif Multi-Dimensional Scaling (MDS) melalui lima
dimensi, yaitu ekologi, ekonomi, sosial, teknologi, dan kelembagaan, dengan data
diperoleh dari kuesioner, wawancara, serta sumber sekunder instansi terkait. Hasil
menunjukkan bahwa dimensi ekologi memperoleh skor 77,13 poin, ekonomi 72,46
poin, sosial 91,02 poin, dan kelembagaan 68,27 poin yang berada pada kategori
cukup berkelanjutan hingga berkelanjutan. Sebaliknya, dimensi teknologi hanya
mencapai 49,88 poin yang termasuk kategori kurang berkelanjutan. Faktor utama
yang menurunkan indeks teknologi adalah keterbatasan penggunaan alat modern,
rendahnya inovasi pakan, serta minimnya penerapan teknologi digital dan sistem
pemantauan otomatis. Uji Monte Carlo memberikan hasil stabil sehingga analisis
dapat merepresentasikan kondisi lapangan secara valid. Secara keseluruhan,
keberlanjutan usaha budidaya ikan di Kabupaten Banyuasin masih dapat
ditingkatkan melalui penguatan teknologi, peningkatan kapasitas pembudidaya, dan
dukungan kelembagaan.

Kata Kunci: Keberlanjutan, Budidaya Ikan, Banyuasin, Multi-Dimensional
Scaling, Rapfish

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
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ABSTRACT

SUSTAINABILITY ANALYSIS OF FISH FARMING IN BANYUASIN: A
QUANTITATIVE MULTI-DIMENSIONAL SCALING (MDS)
APPROACH

By:
Lutvi Indah Safitri; Deassy Apriani

Fish farming in Banyuasin Regency plays an important role in food supply and
local economic growth, yet its sustainability is influenced by multiple interrelated
factors. The analysis was conducted to measure the sustainability level of fish
farming in Talang Kelapa District using a quantitative Multi-Dimensional Scaling
(MDS) approach across five dimensions. ecology, economy, social, technology, and
institution, with data obtained from questionnaires, interviews, and secondary
sources from relevant agencies. The results show that the ecological dimension
scored 77.13 points, the economic dimension 72.46 points, the social dimension
91.02 points, and the institutional dimension 68.27 points, all categorized as fairly
sustainable to sustainable. In contrast, the technological dimension reached only
49.88 points, which is categorized as less sustainable. The main factors lowering
the technology index are limited use of modern equipment, low feed innovation, and
minimal application of digital technology and automatic monitoring systems. The
Monte Carlo test produced stable results, indicating that the analysis validly
represents field conditions. Overall, the sustainability of fish farming in Banyuasin
can be strengthened through technology enhancement, farmer capacity building,
and institutional support.

Keywords: Sustainability, Fish Farming, Banyuasin, Multi-Dimensional Scaling,
Rapfish
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan, memiliki sekitar 17.500 pulau. Sekitar 62
persen dari total wilayahnya terdiri dari perairan dan daratan. Berdasarkan
informasi dari Kementrian Kelautan dan Perikanan, pada tahun 2017 luas daratan
Indonesia mencapai 1,91 juta km? sedangkan luaas perairan mencapai 6,32 juta
km?.Total perairan umum daratan di Indonesia diperkirakan mencapai sekitar 54
juta hektar, yang mencakup sungai, kawasan banjir, rawa, dan genangan air lainnya
(Fahmi et al., 2024).

Indonesia memiliki potensi lahan yang sangat luas untuk budidaya
perikanan, yaitu mencapai 17,91 juta hektar. Lahan tersebut mencakup budidaya air
tawar seluas 2,8 juta hektar (15,8 persen), budidaya air payau seluas 12,12 juta
hektar (67,7 persen). Pemanfaatan potensi lahan ini masih belum optimal, yaitu rata
rata baru sekitar 2,7 persen. Pemanfaatannya mencakup budidaya laut seluas
278.920 hektar, budidaya tambak 605.909 hektar, dan budidaya air tawar 316.446
hektar. Luasnya potensi lahan yang belum dimanfaatkan ini merupakan modal
penting untuk menjadikan sektor kelautan dan perikanan sebagai motor penggerak
pembangunan ekonomi nasional (Kementerian kelautan dan perikanan, 2024).

Industri perikanan Indonesia mengalami peningkatan dalam lapangan kerja,
pendapatan rumah tangga, dan produksi perekonomian nasional, yang menunjukan

semakin pentingnya posisi industri ini setelah berdirinya Kementrian Kelautan dan



Perikanan (Tajerin, 2017). Selain itu, kebijakan makroekonomi sangat penting
dalam mendukung industry perikanan. Sebagai gambaran, terdepresiasinya nilai
tukar rupiah serta meningkatnya penyaluran kredit dan investasi dibidang perikanan
telah meningkat kinerja sektor perikanan dalam hal produksi, konsumsi, dan ekspor
barang perikanan. Dengan nilai tukar pembudidayaan ikan yang mencapai 99,72
dan menyumbang 30,72 dari total produksi ikan nasional pada tahun 2015,
budidaya ikan nila, misalnya menunjukan Kkontribusi penting terhadap
perekonomian nasional. Langkah-langkah efisiensi dan pengembangan lahan
perikanan digunakan untuk meningkatkan daya saing, dibuat sesuai dengan
kebijakan perikanan nasional (L. E. Hadie et al., 2018).

Sumber daya alam, perairan umum daratan yaitu wilayah periaran yang
berada didarat mencakup berbagai ekosistem air tawar seperti sungai, danau, rawa,
dan kolam. Mempunyai peranan penting dalam ekonomi di subsektor perikanan,
khususnya dalam memenuhi kebutuhan pangan, kebutuhan protein hewani.
Pengolahan sumber daya perikanan menjadi bagian penting bagi ketahanan pangan
dan keberhasilan ekonomi masyarakat Indonesia (Yenny, 2022). Sumber daya ikan
dimanfaatkan dengan bijaksana dan berkelanjutan, maka manfaatnya akan dapat
dirasakan oleh generasi saat ini serta tetap tersedia untuk kebutuhan generasi

mendatang (Alamsyabh et al., 2023).
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Gambar 1. 1 Angka konsumsi ikan di Indonesia pada tahun 2014-2023
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Sumber: Statistik KKP (Kementrian Kelautan dan Perikanan) Tahun 2014-2023

Selama sepuluh tahun terakhir, terjadi peningkatan nyata dalam konsumsi
ikan oleh masyarakat Indonesia. Konsumsi ikan perkapita meningkat dari
38,14kg/kapita/tahun pada tahun 2014 yang bernilai 1.286 juta ton, menjadi 1.398
juta ton pada tahun 2015, menurut data Kementrian Kelautan dan Perikanan. Pada
tahun 2016, kenaikan tersebut terus berlanjut hingga mencapai 1.494 juta ton, dan
pada tahun 2017 mencapai 1.609 juta ton. Negara ini mengkonsumsi 1.723 juta ton
ikan pada tahun 2018, dan jumlah ini terus meningkat hingga mencapai 1.853 juta
ton pada tahun 2019. Konsumsi ikan telah menunjukan ketahanan dalam
mengahadapi pandemic COVID-19, meningkkat dari 1.855 juta ton pada tahun
2020 menjadi 1.876 juta ton pada tahun 2021. Peningkatan ini terus berlanjut
hingga mencapai 1.947 ton. Pertumbuhan usaha budidaya ikan menghadapi peluang
sekaligus tantangan akibat tren yang menggembirakan ini, untuk menjaga pasokan
ikan secara berkelanjutan dan meningkatkan ketahan pangan nasional, peningkatan

konsumsi ikan harus diimbangi dengan pengembangan industri budidaya.



Salah satu daerah dengan potensi perikanan yang besar yang ada di
Indonesia terdapat didaerah Sumatera Selatan, yang dapat dilihat dari banyaknya
kegiatan budidaya ikan diwilayah tersebut (Nurdianti et al., 2023). Provinsi
Sumatera Selatan, salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki jumlah perairan
umum darat. Rawa, danau, sungai, dan waduk merupakan empat kategori utama
perairan umum di Sumatera Selatan. Diperkirakan terdapat 2,5 juta hektare perairan
umum di Provinsi Sumatera Selatan, dimana 9 persen merupakan kuala, 33 persen
merupakan sungai, 12 persen merupakan danau, dan 46 persen merupakan rawa
(Yenny, 2022). Budidaya ikan di wilayah ini menjadi tulang punggung ekonomi
yang sangat penting, menyediakan sumber protein serta membuka peluang
pekerjaan bagi masyarakat setempat. Beragam jenis perairan ini banyak terdapat di
Sumatera Selatan. Luasnya wilayah di provinsi ini juga menjadi potensi tersendiri
untuk pengembangan perikanan budidaya (Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi

Sumatera Selatan, 2023).
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Gambar 1. 2 Total Produksi Perikanan Budidaya (Ton) di Sumatera Selatan

Sumber: Badan Pusat Statistik dan Kementrian kelautan dan Perikanan Tahun 2014-2023



Pertumbuhan produksi perikanan budidaya di Sumatera Selatan tidak
menentu, bahkan mengalami penurunan selama sepuluh tahun terakhir, menurut
data BPS (Badan Pusat Statistik) dan KKP (Kementrian Kelautan dan Perikanan).
Total produksi tersebut meningkat menjadi 496.942,90 ton pada tahun 2015 dari
487.199 ton pada tahun 2014. Dengan produksi keseluruhan sebesar 538.282 ton,
tahun 2017 merupakan tahun dengan pencapaian produksi tertinggi. Produksi
perikanan budidaya turun secara signifikan dari 439.058 ton menjadi 249.378 ton,
atau penurunan sebesar 43,2 persen, antara tahun 2018 dan 2022. Jumlah ini masih
jauh lebih kecil dibandingkan pencapaian output tahun-tahun sebelumnya,
meskipun sedikit meningkat menjadi 304.030,97 ton pada tahun 2023 angka ini
stabil. Penurunan output menujukan bahwa terdapat sejumlah permasalahan dalam
kelangsungan operasi budidaya ikan dalam jangka panjang.

Salah satu kabupaten di Sumatera selatan yang banyak memproduksi ikan
yakni kabupaten Banyuasin, yang memiliki sumber daya perikanan kelautan yang
siginifikan. Memiliki luas laut 1.765 km?, Panjang garis pantai 275 km?, dan potensi
produksi tahunan kurang lebih 102.300 juta ton. Kabupaten Banyuasin mempunyai
potensi yang sangat besar dalam budidaya perikanan, penangkapan ikan, daan
pengolaan hasil perikanan. Potensi besar sektor kelautan dan perikanan
memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan bisnis dan ekonomi di
Kabupaten Banyuasin, terutama bagi industri pengolahan hasil perikanan. Baik
yang dikelola oleh perorangan atau rumah tangga, maupun oleh perusahaan, sektor

ini memiliki peran penting dalam mendorong perkembangan ekonomi daerah.
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Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) Tahun 2014-2023

Data di atas menunjukkan peran jumlah yang fluktuatif dari tahun 2014
hingga 2023. Terjadi peningkatan signifikan dari tahun 2014 ke 2015 di mana nilai
mencapai puncaknya menjadi 73.739,70. Setelah itu, terjadi penurunan bertahap
dengan penurunan drastis pada tahun 2017 menjadi sekitar 22.132,00. Dari tahun
2017 hingga 2019 terjadi kenaikan kembali, namun setelah itu nilai cenderung
stabil dan sedikit penurunan dari tahun 2019 hingga 2023, di mana nilai terakhir
tercatat yakni 45.204,57. Secara keseluruhan, meski mengalami fluktuasi yang
cukup signifikan, data menunjukkan tren penurunan jika dibandingkan dengan nilai
tertinggi yang dicapai pada tahun 2015.

Usaha budidaya ikan khususnya di Kabupaten Banyuasin, menghadapi
sejumlah kendala internal dan eksternal, termasuk kualitas air yang buruk,
kurangnya pengetahuan, dan terbatasnya askses terhadap pendanaan, serta tekanan
dari pasar global perubahan iklim. Analisis keberlanjutan secara menyeluruh
dengan metode MDS di Kabupaten Banyuasin berpotensi mengidentifikasi

indikator-indikator penting dan memberikan rekomendasi berbsis bukti untuk



memperbaiki kelola serta meningkatkan daya saing sektor perikanan dalam jangka
Panjang. Tantangan dalam budidaya ikan semakin bertambah dengan adanya
berbagai masalah lingkungan dan penurunan kualitas air. Berdasarkan penelitian
kualitas air di Banyuasin sering terpengaruh oleh limbah domestik dan aktivitas
pertanian, yang berdampak pada pertumbuhan dan kesehatan ikan di daerah
tersebut. Situasi ini membutuhkan pendekatan ilmiah yang komprehensif untuk
mengevaluasi kondisi dan keberlanjutan budidaya ikan di wilayah ini, terutama
melalui metode yang mampu melakukan penilaian multidemensi.

Keberlanjutan usaha budidaya ikan menjadi aspek penting bagi Kabupaten
Banyuasin, terutama mengingat peran sektor ini mendukung perekonommian dan
ketahan pangan mesyarakat setempat. Penilaian keberlanjutan usaha ini sering kali
rumit karena melibatkan dimensi ekologi, sosial, dan institusional yang saling
mempengaruhi. Penelitian di berbagai daerah, termasuk wilayah budidaya ikan di
Papua dan Jawa Barat, menunjukan bahwa pendekatan Multi Demensional Scaling
(MDS) sangan efektif untuk mengevaluasi keberlanjutan sektor perikanan secara
kuantitatif. Metode ini mampu mengidentifikasi faktor-faktor utama yang
berkontribusi terhadap atau menghambat keberlanjutan, seperti teknologi budidaya,
kualitas air dan efisiensi pemanfaatan sumber daya (Sutaman, 2021).

Mengingat kompleksitas dan kesulitan yang dihadapi industri ini dalam
mencapai keberlanjutan usaha budidaya ikan di Banyuasin dengan menggunakan
pendekatan Multi Demensional Scaling (MDS) menjadi sangat penting.
Keberlanjutan budidaya ikan memerlukan kajian menyeluruh terhadap aspek-aspek

penting seperti aspek ekologi, sosial, ekonomi, teknologi, dan kelembangaan untuk



memahami elemen-elemen yang mempengaruhi ketahanan dan perluasan industri.
Keberlanjutan budidaya perikanan dipengaruhi oleh dimensi-dimensi yang saling
terikat, menurut penelitian sebelumnya. Misalnya saja, studi yang dilakukan di
Maluku dengan menggunakan pendekatan MDS menemukan bahwa keberlanjutan
rantai pasok perikanan tangkap dipengaruhi oleh kurangnya kordinasi dan
kolaborasi antar pemangku kepentingan (Batubara et al., 2017). Selain itu,
penelitian yang dilakukan di Tegal menunjukan bahwa keberlanjutan perikanan
tangkap di wilayah ini dipengaruhi oleh aspek ekologi dan teknologi yang tidak
memadai (Alamsyah et al., 2023).

Analisis keberlanjutan budidaya ikan di Kabupaten Banyuasin menjadi hal
yang krusial dalam memastikan praktik budidaya yang berkesinambungan dari segi
ekologi, ekonomi, dan sosial. Penggunaan metode MDS (Multi-Dimensional
Scaling) dipilih karena kemampuannya mengintegrasikan berbagai aspek yang
mempengaruhi  keberlanjutan, sehingga menghasilkan data yang dapat
dimanfaatkan untuk mengidentifikasi kelemahan dan menyempurnakan teknik
budidaya secara menyeluruh (Sutaman, 2021). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan bagi perkembangan industri budidaya ikan di
Kabupaten Banyuasin, meningkatkan ketangguhan ekonomi daerah, serta
mempertahankan keseimbangan ekosistem, yang pada akhirnya mendukung

terwujudnya kemandirian pangan dan stabilitas ekonomi kawasan tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini ialah sebagai berikut:



1. Bagaimana pengaruh dimensi ekologi, sosial, ekonomi, teknologi, dan
kelembagaan terhadap keberlanjutan usaha budidaya ikan di Kabupaten
Banyuasin Kecamatan Talang Kelapa?

2. Bagaimana strategi usaha peningkatan keberlanjutan usaha budidaya ikan
di Kabupaten Banyuasin Kecamatan Talang Kelapa berdasarkan hasil

analisis MDS?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari penelitian ini ialah:
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh dimensi ekologi, sosial, ekonomi, teknologi, dan
kelembagaan terhadap keberlanjutan usaha budidaya ikan di Kabupaten
Banyuasin.

2. Merumuskan strategi peningkatan keberlanjutan usaha budidaya ikan di
Kabupaten Banyuasin berdasarkan hasil analisis MDS (Multi-Dimensional
Scaling).

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat teoritis:
Dengan menggunakan Multi-Dimensional Scaling (MDS) dalam konteks budidaya

ikan, penelitian ini membantu dalam penciptaan pendekatan analisis keberlanjutan.
Pendekatan ini dapat diterapkan pada penelitian serupa di sektor perikanan lainnya
karena MDS memungkinkan peneliti untuk mengkaji beberapa aspek keberlanjutan

sekaligus. Secara teoritis, dengan menekankan berbagai elemen termasuk faktor



lingkungan, ekonomi, dan sosial, penelitian ini meningkatkan pengetahuan tentang
keberlanjutan usaha penangkapan ikan. Hal ini memberikan landasan teoritis untuk
penelitian mendatang mengenai pengelolaan sumber daya alam di industri
perikanan. Studi ini menawarkan wawasan tentang evolusi keyakinan mengenai
praktik budidaya ikan berkelanjutan dengan mengkaji sejumlah elemen yang
mempengaruhi keberlanjutan usaha budidaya ikan.

1.4.2 Manfaat praktis:

Temuan penelitian ini dapat membantu pelaku usaha budidaya ikan Banyuasin
memahami elemen-elemen kunci ekonomi, sosial, dan lingkungan yang harus
diperhatikan guna mempertahankan keberlanjutan usahanya. Temuan ini dapat
digunakan oleh pemerintah daerah untuk menciptakan peraturan yang lebih efektif
yang mendukung keberlanjutan industri budidaya ikan. Pemerintah dapat
mempromosikan teknik pengelolaan perikanan yang lebih berkelanjutan dengan
cara ini. Untuk memaksimalkan dan memanfaatkan sumber daya perikanan secara
berkelanjutan, penelitian ini dapat membantu dalam membuat rencana pengelolaan

yang disesuaikan dengan keadaan unik wilayah Kabupaten Banyuasin.
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